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ABSTRAK 

HERLINA U. NGADI, NIM 231411094“HEODE” (Studi Fenomenologi Di Desa 

Huwongo). Jurusan Pendidikan Sejarah Fakultas Ilmu Sosial Universitas Negeri 

Gorontalo 2013. Skripsi ini di bawah bimbingan Bapak Drs. Joni Apriyanto, 

M.Hum sebagai pembimbing satu dan Bapak Drs. Darwin Une, M.Pd sebagai 

pembimbing dua.  

Penelitian ini bertujuan untuk dapat mengetahui bagaimana eksistensi 

Heode dikehidupan masyarakat Huwongo serta faktor penyebab terjadinya 

permainan Heode di masyarakat Huwongo. Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah metode penelitian kualitatif fenomenologis dengan teknik 

pengumpulan data yaitu observasi dan wawancara mendalam, serta penelitian 

secara langsung dengan pihak-pihak yang terkait agar dapat memperoleh data-data 

akurat dan konkret mengenai masalah penelitian dan data sekunder yang diperoleh 

melalui studi kepustakaan terhadap berbagai macam literatur yang berkaitan 

dengan tujuan penelitian seperti dokomen, artikel, buku, dan sumber lainnya, 

kemudian diolah dan dianalisis dan ditarik sebuah kesimpulan. 

Dari hasil penelitian menunjukan bahwa: (1) Zaman dahulu heode 

merupakan permainan yang  lahir dari kebiasaan masyarakat  yang turun temurun 

dari satu generasi ke generasi berikutnya. Permainan ini dilakukan oleh para raja 

dan rakyat untuk memeriahkan pesta-pesta adat seperti, pelantikan raja, 

perkawinan, dan sunatan. Tujuan diadakannya permainan heode ini adalah untuk 

bersenang-senang dan juga sebagai tontonan yang menarik bagi masyarakat. (2) 

Zaman sekarang permainan heode lebih mengarah pada praktek perjudian yang 

pada dasarnya menimbulkan pro dan kontra di masyarakat. (3) Faktor penyebab 

terjadinya permainan heode yaitu, faktor hiburan, dan faktor ekonomi. Di mana 

permainan ini tidak hanya dilakukan oleh mereka yang memiliki ekonomi lemah, 

akan tetapi bagi mereka yang memiliki ekonomi di atas juga gemar melakukan 

permainan tersebut.  

Kesimpulan, heode merupakan suatu tradisi yang lahir dari kebiasaan 

masyarakat  secara turun temurun dengan cara memperkelahikan dua ayam jago 

yang memiliki taji dan terkadang taji ayam jago ditambahkan serta terbuat dari 

logam yang runcing atau dari sebilah pisau kecil yang tajam. 

 

 

Kata kunci : Heode. 

 

 

 

 

 

 

 

 


